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ABSTRAK 

 

Efektivitas Fraksi Aktif Daun Lada Putih Bangka (Piper nigrum L.) 

sebagai Biolarvasida Nyamuk Aedes aegypti Strain Liverpool 

 

Penggunaan larvasida kimiawi konvensional secara terus menerus sebagai salah satu 

upaya penanggulangan DBD (demam berdarah dengue) akan meningkatkan resistensi 

populasi vektor sehingga membutuhkan dosis insektisida yang lebih tinggi serta 

menimbulkan efek toksik bagi manusia, hewan, dan lingkungan. Oleh karena itu 

diperlukan larvasida alternatif khususnya yang berbahan alami atau biolarvasida 

sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi manusia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder dan menguji efektivitas fraksi 

aktif daun lada putih Bangka (Piper nigrum L.) sebagai biolarvasida nyamuk Aedes 

aegypti strain Liverpool. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 

rancangan Randomized Post Test Only Control Group Design yang terdiri dari 7 

kelompok  (kontrol positif, kontrol negatif, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, fraksi n-

butanol dengan konsentrasi 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm, 120 ppm dan 140 ppm). 

Masing-masing kelompok diberikan larva uji sebanyak 25 larva kemudian diamati 

mortalitasnya dalam waktu 8 jam, 16 jam, dan 24 jam. Data kemudian dianalisis dengan 

uji Probit, uji Kruskal-Wallis, uji Independent T, dan uji Mann Whitney. Senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak etanol daun lada putih Bangka 

(Piper nigrum L.) yaitu flavonoid, steroid, tanin, saponin, dan alkaloid. Fraksi n-

heksana mengandung senyawa steroid, saponin, dan alkaloid. Fraksi etil asetat 

mengandung senyawa steroid, tanin, dan alkaloid. Fraksi n-butanol mengandung 

senyawa flavonoid, tanin, dan alkaloid. Hasil uji probit didapatkan nilai LC50 fraksi n-

heksana sebesar 105,006 ppm, nilai LC50 fraksi etil asetat sebesar 47,881 ppm, dan 

nilai LC50 fraksi n-butanol sebesar 55,532 ppm. Fraksi etil asetat dan fraksi n-butanol 

daun lada putih Bangka (Piper nigrum L.) merupakan fraksi yang paling efektif 

digunakan sebagai biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain Liverpool dengan 

konsentrasi paling efektif sebesar 60 ppm. 

 

Kata kunci : DBD, Biolarvasida, Aedes aegypti, Daun Lada Putih, Fraksi Aktif 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

The Effectiveness of Active Fraction of Bangka White Pepper Leaves 

(Piper nigrum L.) as Biolarvicide for Aedes aegypti Strain Liverpool 

Mosquitoes 

The use of conventional chemical larvicides continously as one of the efforts to control 

DHF (dengue hemorrhagic fever) will increase the resistance of the vector population, 

so that require higher doses of insecticides and causing toxic effects to humans, animals, 

and the environment. Therefore, alternative larvicides are needed, especially those made 

from natural ingredients or biolarvicides so that they do not pollute the environment and 

are relatively safe for humans. This study aims to determine secondary metabolite 

compounds and test the effectiveness of the active fraction of Bangka white pepper 

leaves (Piper nigrum L.) as a biolarvicide for Aedes aegypti strain Liverpool 

mosquitoes. This study was an experimental study with a Randomized Post Test Only 

Control Group Design consisting of 7 groups (positive control, negative control, n-

hexane fraction, ethyl acetate fraction, and n-butanol fraction with concentrations of 60 

ppm, 80 ppm, 100 ppm, 120 ppm, and 140 ppm). Each group was given 25 test larvae 

and then their mortality was observed within 8 hours, 16 hours, and 24 hours. The data 

were then analyzed using the Probit test, Kruskal-Wallis test, Independent T test, and 

Mann Whitney test. Secondary metabolite compounds contained in the ethanol extract 

of Bangka white pepper leaves (Piper nigrum L.) were flavonoids, steroids, tannins, 

saponins, and alkaloids. The n-hexane fraction contained steroid, saponin, and alkaloid 

compounds. The ethyl acetate fraction contained steroid, tannin, and alkaloid 

compounds. The n-butanol fraction contained flavonoid, tannin, and alkaloid 

compounds. The results of the probit test obtained an LC50 value of the n-hexane 

fraction of 105.006 ppm, an LC50 value of the ethyl acetate fraction of 47.881 ppm, and 

an LC50 value of the n-butanol fraction of 55.532 ppm. The ethyl acetate fraction and 

n-butanol fraction of Bangka white pepper leaves (Piper nigrum L.) were the most 

effective fractions used as biolarvicides for the Liverpool strain of Aedes aegypti 

mosquito with the most effective concentration of 60 ppm. 

 

Keywords : DHF, Biolarvicide, Aedes aegypti, White Pepper Leaves, Active Fraction 
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RINGKASAN 

 
EFEKTIVITAS FRAKSI AKTIF DAUN LADA PUTIH BANGKA (Piper nigrum L.) 

SEBAGAI BIOLARVASIDA NYAMUK Aedes aegypti STRAIN LIVERPOOL 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tesis, Mei 2025 

Nedya Bellinawati dibimbing oleh Dr. dr. Susilawati, M.Kes dan Dr. dr. Dalilah, M.Kes. 

Program Studi Magister Ilmu Biomedik, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xix + 91 halaman, 14 tabel, 14 gambar, 12 lampiran 

Penggunaan larvasida kimiawi konvensional secara terus menerus sebagai salah satu 

upaya penanggulangan DBD (demam berdarah dengue) akan meningkatkan resistensi 

populasi vektor sehingga membutuhkan dosis insektisida yang lebih tinggi serta 

menimbulkan efek toksik bagi manusia, hewan, dan lingkungan. Oleh karena itu 

diperlukan larvasida alternatif khususnya yang berbahan alami atau biolarvasida sehingga 

tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi manusia. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui senyawa metabolit sekunder dan menguji efektivitas fraksi aktif daun lada 

putih Bangka (Piper nigrum L.) sebagai biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain 

Liverpool. Penelitian merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan Randomized 

Post Test Only Control Group Design yang terdiri dari 7 kelompok  (kontrol positif, 

kontrol negatif, konsentrasi 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm, 120 ppm dan 140 ppm). Masing-

masing kelompok diberikan larva uji sebanyak 25 larva kemudian diamati mortalitasnya 

dalam waktu 8 jam, 16 jam, dan 24 jam. Data kemudian dianalisis dengan uji Probit, uji 

Kruskal-Wallis, uji Independent T, dan uji Mann Whitney. Hasil penelitian didapatkan 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak etanol daun lada putih 

Bangka (Piper nigrum L.)  yaitu flavonoid, steroid, tanin, saponin, dan alkaloid. Fraksi n-

heksana mengandung senyawa steroid, saponin, dan alkaloid. Fraksi etil asetat 

mengandung senyawa steroid, tanin, dan alkaloid. Fraksi n-butanol mengandung senyawa 

flavonoid, tanin, dan alkaloid. Hasil uji probit didapatkan nilai LC50 fraksi n-heksana 

sebesar 105,006 ppm, nilai LC50 fraksi etil asetat sebesar 47,881 ppm, dan nilai LC50 

fraksi n-butanol sebesar 55,532 ppm. Fraksi etil asetat dan fraksi n-butanol daun lada 

putih Bangka (Piper nigrum L.) merupakan fraksi yang paling efektif digunakan sebagai 

biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain Liverpool dengan konsentrasi paling efektif 

sebesar 60 ppm. 

Kata kunci : DBD, Biolarvasida, Aedes aegypti, Daun Lada Putih, Fraksi Aktif 
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SUMMARY 

THE EFFECTIVENESS OF ACTIVE FRACTION OF BANGKA WHITE PEPPER 

LEAVES (Piper nigrum L.) AS BIOLARVACIDE FOR Aedes aegypti STRAIN 

LIVERPOOL MOSQUITOES 

Scientific Paper in the form of a Thesis, May 2025 

Nedya Bellinawati is supervised by Dr. dr. Susilawati, M.Kes and Dr. dr. Dalilah, 

M.Kes. 

Master of Biomedical Sciences Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya 

University 

xix + 91 pages, 14 tables, 14 pictures, 12 attachments 

The use of conventional chemical larvicides continously as one of the efforts to control 

DHF (dengue hemorrhagic fever) will increase the resistance of the vector population, 

so that require higher doses of insecticides and causing toxic effects to humans, animals, 

and the environment. Therefore, alternative larvicides are needed, especially those made 

from natural ingredients or biolarvicides so that they do not pollute the environment and 

are relatively safe for humans. This study aims to determine secondary metabolite 

compounds and test the effectiveness of the active fraction of Bangka white pepper 

leaves (Piper nigrum L.) as a biolarvicide for Ae. aegypti strain Liverpool mosquitoes. 

This study is an experimental study with a Randomized Post Test Only Control Group 

Design consisting of 7 groups (positive control, negative control, concentrations of 60 

ppm, 80 ppm, 100 ppm, 120 ppm, and 140 ppm). Each group was given 25 test larvae 

and then their mortality was observed within 8 hours, 16 hours, and 24 hours. The data 

were then analyzed using the Probit test, Kruskal-Wallis test, Independent T test, and 

Mann Whitney test. The result of this study is secondary metabolite compounds 

contained in the ethanol extract of Bangka white pepper leaves (Piper nigrum L.) are 

flavonoids, steroids, tannins, saponins, and alkaloids. The n-hexane fraction contains 

steroid, saponin, and alkaloid compounds. The ethyl acetate fraction contains steroid, 

tannin, and alkaloid compounds. The n-butanol fraction contains flavonoid, tannin, and 

alkaloid compounds. The results of the probit test obtained an LC50 value of the n-

hexane fraction of 105.006 ppm, an LC50 value of the ethyl acetate fraction of 47.881 

ppm, and an LC50 value of the n-butanol fraction of 55.532 ppm. The ethyl acetate 

fraction and n-butanol fraction of Bangka white pepper leaves (Piper nigrum L.) were 

the most effective fractions used as biolarvicides for the Liverpool strain of Aedes 

aegypti mosquito with the most effective concentration of 60 ppm. 

Keywords : DHF, Biolarvicide, Aedes aegypti, White Pepper Leaves, Active Fraction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Demam berdarah adalah penyakit demam akut yang disebabkan oleh infeksi 

salah satu dari empat virus dengue (DENV-1, -2, -3, dan -4). DENV (Dengue 

virus) ditularkan terutama melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Ae. 

albopictus. Insiden demam berdarah telah meningkat secara signifikan dalam 

beberapa dekade terakhir. Sejak awal tahun 2023, dilaporkan angka kejadian 

kasus demam berdarah mencapai rekor tertinggi yaitu lebih dari 6,5 juta kasus dan 

lebih dari 7.300 kematian di seluruh dunia.1,2 Data Kementerian Kesehatan 

menunjukkan bahwa dari bulan Januari hingga April 2024 kasus DBD (demam 

berdarah dengue) di Indonesia mencapai 60.296 kasus dan angka kematian akibat 

DBD mencapai 455 orang.3 Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, kasus 

demam berdarah juga terus mengalami peningkatan tiap tahunnya. Pada tahun 

2023, terdapat 1267 kasus demam berdarah dan 18 orang meninggal dunia. 

Sementara itu, pada tahun 2024 dari bulan Januari hingga Juli 2024, terdapat 1412 

kasus dengan angka kematian mencapai 19 orang.4 

Menurut Road map for neglected tropical diseases (NTDs) 2021–2030, 

dengue termasuk dalam 20 penyakit dan kelompok penyakit yang akan dicegah 

dan dikendalikan. Tujuan dari penanggulangan dengue adalah menurunkan angka 

kematian (Case Fatality Rate, atau CFR) dari 0,80% di tahun 2020 menjadi 0% di 

tahun 2030 melalui tiga aksi penting, meliputi pengembangan vaksin sebagai 

tindakan pencegahan untuk populasi berisiko, meningkatkan efektivitas strategi 

pengendalian vektor berbasis bukti ilmiah dan berkolaborasi dengan sektor 

lingkungan untuk menurunkan habitat nyamuk.5,6 Salah satu penanggulangan 

demam berdarah di Indonesia adalah dengan upaya pencegahan dan manajemen 

vektor yang efektif karena belum tersedia pengobatan yang spesifik terhadap 

infeksi virus dengue. Insektisida dapat digunakan untuk mengendalikan vektor 
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DBD (nyamuk) pada fase larva dan dewasa. Sejak tahun 1981, pemerintah 

melakukan larvasidasi, yaitu pemberantasan jentik nyamuk dengan menaburkan 

bubuk larvasida atau meneteskan larvasida cair secara selektif.6 

Larvasida yang sering digunakan di Indonesia adalah jenis kimiawi golongan 

organofosfat yaitu Abate® dengan bahan aktif Temefos 1%. Penggunaan larvasida 

kimiawi konvensional secara terus menerus dan lama secara bertahap akan 

menimbulkan populasi vektor yang resisten.7,8 Peningkatan resistensi populasi 

vektor akan membutuhkan dosis insektisida yang lebih tinggi serta menimbulkan 

efek toksik bagi manusia, hewan, dan lingkungan.7 Resistensi larva Aedes aegypti 

terhadap Temefos sudah banyak ditemukan di beberapa negara9–12 seperti 

Malaysia,13 Kamboja,14 India,15 dan Pakistan.16 Di Indonesia, resistensi temefos 

sudah terjadi di beberapa kota di Sumatera,17 Jawa,18–20 dan Kalimantan.21 Oleh 

karena itu, diperlukan larvasida alternatif khususnya yang berbahan alami atau 

biolarvasida yang toksik terhadap larva nyamuk namun mudah terurai 

(terdegradasi) di alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi 

manusia.22,23 Kriteria tumbuhan sebagai biolarvasida yaitu tumbuhan yang 

mengandung senyawa bioaktif seperti minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, saponin, 

tektoquinon, ester dan asam lemak.24,25 

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai biolarvasida adalah lada (Piper 

nigrum L.). Sejak masa penjajahan Belanda, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

telah dikenal sebagai produsen komoditas lada putih terbesar di Indonesia dan di 

pasar dunia dengan nama Muntok White Pepper.26,27 Tanaman lada mengandung 

lemak, pati, dan senyawa alkaloid seperti piperin, kavisin, dan metilpirolin, serta 

minyak atsiri dengan komponen felandren, dipenten, kariopilen, entoksilen, dan 

limonen.28 Fadmi (2019) melaporkan bahwa ekstrak biji lada bersifat larvasida 

terhadap nyamuk Ae. Aegypti,29 serta ekstrak etanol daun lada (P. nigrum L.) 

dengan konsentrasi 1,2% berpotensi merusak telur nyamuk Ae. Aegypti.30 Solihat 

et al., (2021) juga melaporkan bahwa konsentrasi ekstrak daun lada 1% efektif 

membunuh larva hingga 92%.31 Namun penelitian tersebut tidak memeriksa 

kandungan fitokimia dan kemampuan fraksi aktif dari daun lada. Senyawa dengan 

efek larvasida dari hasil ekstraksi tanaman masih belum spesifik karena masih 
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bercampur. Oleh karena itu, diperlukan fraksinasi untuk mendapatkan senyawa 

bioaktif yang lebih spesifik terhadap mortalitas larva.32,33 Penelitian ini akan 

memeriksa senyawa fitokimia dan menguji efektivitas fraksi aktif daun lada putih 

Bangka (Piper nigrum L.) sebagai biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain 

Liverpool. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apa saja golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam 

ekstrak dan fraksi aktif daun lada putih Bangka? 

2. Berapa persentase kematian larva instar III nyamuk Aedes aegypti strain 

Liverpool pada fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi n-butanol 

daun lada putih Bangka? 

3. Berapa nilai Lethal Concentration 50 (LC50) fraksi aktif pada uji larvasida 

daun lada putih Bangka terhadap mortalitas larva instar III nyamuk Aedes 

aegypti strain Liverpool? 

4. Bagaimana efektivitas fraksi n-heksana daun lada putih Bangka sebagai 

biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain Liverpool? 

5. Bagaimana efektivitas fraksi etil asetat daun lada putih Bangka sebagai 

biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain Liverpool? 

6. Bagaimana efektivitas fraksi n-butanol daun lada putih Bangka sebagai 

biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain Liverpool? 

7. Bagaimana hasil fraksinasi dan konsentrasi daun lada putih Bangka yang 

paling efektif sebagai biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain 

Liverpool? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas fraksi aktif daun lada putih Bangka (Piper nigrum 

L.) sebagai biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain Liverpool. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di 

dalam ekstrak dan fraksi aktif daun lada putih Bangka berdasarkan uji 

fitokimia 

2. Menentukan persentase kematian larva instar III nyamuk Aedes aegypti 

strain Liverpool pada fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi n-

butanol daun lada putih Bangka 

3. Menentukan nilai Lethal Concentration 50 (LC50) fraksi aktif pada uji 

larvasida daun lada putih Bangka terhadap mortalitas larva instar III 

nyamuk Aedes aegypti strain Liverpool 

4. Menganalisis efektivitas fraksi n-heksana daun lada putih Bangka 

sebagai biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain Liverpool 

dibandingkan dengan kontrol positif (Temefos 1%) dan kontrol negatif 

(aquades) 

5. Menganalisis efektivitas fraksi etil asetat daun lada putih Bangka 

sebagai biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain Liverpool 

dibandingkan dengan kontrol positif (Temefos 1%) dan kontrol negatif 

(aquades) 

6. Menganalisis efektivitas fraksi n-butanol daun lada putih Bangka 

sebagai biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain Liverpool  

dibandingkan dengan kontrol positif (Temefos 1%) dan kontrol negatif 

(aquades) 

7. Menentukan hasil fraksinasi dan konsentrasi daun lada putih Bangka 

yang paling efektif sebagai biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain 

Liverpool 

 

1.4. Hipotesis 

Fraksi aktif daun lada putih Bangka (Piper nigrum L.) efektif sebagai 

biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain Liverpool. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan mengenai tanaman yang dapat digunakan sebagai 

biolarvasida nyamuk Aedes aegypti strain Liverpool yaitu fraksi aktif 

daun lada putih Bangka (Piper nigrum L.) 

2. Menjadi salah satu referensi dan landasan untuk penelitian selanjutnya 

di bidang parasitologi, khususnya insektisida 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bahan 

alternatif larvasida dalam upaya pengendalian vektor DBD yang lebih 

aman dan ramah lingkungan 

2. Membantu meningkatkan perekonomian petani lokal karena 

pemanfaatan sumber daya alam lokal yaitu daun lada putih Bangka 

yang banyak dibudidayakan di Pulau Bangka 
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